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Bahasa Mandarin memiliki struktur kebahasaan yang rumit. Beberapa katanya meski memiliki arti 
yang sama, namun penggunaannya berbeda-beda, seperti kata keterangan “就要” (jiùyào) dan“快要” 
(kuàiyào) dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang sama yaitu “segera akan”. Karena memiliki arti yang 
sama, penggunaan pada kedua kata ini sering tertukar dan pemilihan katanya menjadi tidak tepat. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisa kesalahan dan mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab kesalahan. 
Dalam skripsi ini, penulis menjelaskan teori tentang kata keterangan “就要” (jiùyào) dan“快要” 
(kuàiyào). Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif. 
Penulis juga menganalisa kesalahan penggunaan kata keterangan “就要” (jiùyào) dan“快要” (kuàiyào) 
pada mahasiwa Universitas Widya Kartika Surabaya dan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 
kesimpulan dari penelitan ini adalah mahasiswa Universitas Wiyda Kartika Surabaya maupun mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya melakukan kesalahan tertukar dan peletakan. Dalam belajar Bahasa 
Mandarin, faktor yang paling mempengaruhi mahasiswa Bahasa Mandarin Surabaya yaitu Mahasiswa 
Universitas Widya Kartika Surabaya dan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya adalah Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa ibu, sehingga sebagian besar dari mereka merasa kesulitan dalam mempelajari 
kata keterangan “就要” (jiùyào) dan“快要”(kuàiyào). 
 





Mandarin has a complex linguistic structure. Some of the words though have the same meaning, 
however, they are used differently, such as the adverb "就要" (jiùyào) and "快要" (kuàiyào) in 
Indonesian which have the same meaning, which is "soon". The usage of these two words is often confused 
and the choice of words is not correct, because they have the same meaning. The purpose of this study 
is to analyze errors and identify the factors that cause errors. Author explains the theory of adverb “
就要” (jiùyào) and“快要” (kuàiyào). The research method that author use is a qualitative method and 
a quantitative method. Also, author analy ses them isuse of adverb“就要” (jiùyào) and“快要” 
(kuàiyào). The conclusion of this research is  the students of the Widya Kartika University Surabaya and 
the Negeri Surabaya University students made mistakes which were wrong placed. In learning Mandarin 
Language, students of Widya Kartika University and Negeri Surabaya University are still often affected 
by mother’s tongue, so most of them find it difficult in learning adverb “就要” (jiùyào) and“快要 ” 
(kuàiyào) 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat  yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, di era 
globalisasi ini perkembangan jaman dan IPTEK 
membuat seseorang harus bisa menggunakan 
bahasa internasional untuk berkomunikasi. 
Bahasa Mandarin kini mengalami kenaikan 
permintaan sebagai Bahasa Pengantar 
Internasional utama selain Bahasa Inggris, hal 
ini membuat banyak orang  semakin  sadar  
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bahwa  Bahasa Mandarin sangat penting dan 
ingin mempelajari Bahasa Mandarin. Oleh 
karena itu  kemampuan  berkomunikasi  dalam 
Bahasa Mandarin menjadi salah satu syarat 
penting . dalam perkembangan pendidikan dan   
pekerjaan   pada  jaman  ini.   Hal   ini membuat 
semakin banyaknya orang yang sadar akan 
pentingnya mempelajari Bahasa Mandarin. 
Maka dari itu, banyak orang yang belajar 
Bahasa Mandarin dengan tujuan utama untuk 
bisa   berbicara dan melakukan percakapan   
dengan   orang   lain   ,   namun ketika melakukan 
percakapan, kita perlu memperhatikan 
penggunaan kata-kata yang tepat sehingga 
pendengar dapat memahami maksud dari 
pembicaraan kita. 
Bahasa Mandarin yang dipelajari 
memiliki struktur kebahasaan yang rumit. 
Beberapa katanya meski memiliki arti yang 
sama, namun penggunaannya berbeda-beda, 
seperti  kata  keterangan  “ 就要 ”  (jiùyào) 
dan“  快 要 ”   (kuàiyào)   dalam   bahasa 
Indonesia memiliki arti yang sama yaitu “segera 
akan”. Karena memiliki arti yang sama,   
penggunaan   pada   kedua   kata   ini sering 
tertukar dan pemilihan katanya menjadi tidak 
tepat. Oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian untuk mengetahui jenis-jenis dan 
presentase kesalahan serta faktor-faktor  yang  
mempengaruhi mahasiswa Bahasa Mandarin di 
Surabaya melakukan  kesalahan dalam  
penggunaan kata keterangan  Bahasa  Mandarin 
“ 就要” (jiùyào) dan“快要”( kuàiyào). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Waktu  yang  digunakan  penulis dalam 
penelitian dari menyusun kerangka, 
menyebarkan kuesioner, menganalisis data, 
yaitu bulan Maret-Juni 2020. Untuk 
memperoleh data yang valid dalam penelitian 
ini, maka instrumen penelitian yang digunakan 
oleh penulis adalah hasil kuesioner dengan 
mahasiswa bahasa Mandarin di Surabaya. 
Pembagian kuesioner ini dilakukan penulis 
supaya dapat tersedia (“就要” (jiùyào),“快要” 
(kuàiyào) ) dan romawi yang kedua terdapat 
pilihan benar atau salah pada kalimat yang 
sudah disediakan dengan tujuan untuk 
mengetahui pemahaman mahasiswa tentang 
penggunaan kata keterangan “就要” (jiùyào) 
dan“快要” (kuàiyào) dalam  bahasa Mandarin. 
Teknik analisa data yang penulis gunakan 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
Kualitatif penulis peroleh dari hasil kuesioner 
yang dilakukan oleh penulis pada mahasiswa 
Bahasa Mandarin di Surabaya, yaitu berupa 
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kesalahan- kesalahan      penggunaan   kata   
keterangan “就要”(jiùyào) dan“快要”
(kuàiyào). Hasil jawaban-jawaban dari 
responden melalui kuesioner tersebut akan 
penulis sajikan dalam bentuk analisa deskriptif, 
seperti   apa   kesulitan   yang   dialami   saat 
mempelajari kata keterangan “就要”
(jiùyào) dan“快要” (kuàiyào) oleh 
responden, mengapa responden tidak bisa 
memahami penggunaan kata keterangan “ 就
要 ” (jiùyào)        dan       “   快   要   
” 
(kuàiyào), berdasarkan jawaban dari responden 
akan menjadi faktor-faktor penyebab  
kesalahan  yang  akan  di  bahas pada bab 4. 
Pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner 
untuk mengetahui sejauh  mana  pengetahuan  
mahasiswa Bahasa   Mandarin   di Surabaya 
tentang penggunaan kata keterangan “就要” 
(jiùyào) dan “快要”(kuàiyào). 
Untuk mengetahui jumlah presentase 






Untuk mendapatkan rata-rata (mean) 
dari hasil kesalahan siswa, dapat digunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase kesalahan penggunaan 
terhadap kata keterangan “就要” (jiùyào) 
dan  “ 快 要 ” (kuàiyào)  yang  dilakukan 
oleh mahasiswa prodi Bahasa Mandarin di 
Universitas Widya Kartika Surabaya dan 
Universitas Negeri Surabaya. Terdapat 20 soal 
dan terdiri dari dua romawi, romawi pertama  
terdapat  10  soal,  responden memilih jawaban 
paling tepat yang di tempatkan pada kalimat; 
dan romawi kedua yang juga memiliki 10 soal, 
responden membaca kalimat dan memutuskan 




















Tabel  1  Persentase  Kesalahan  Mahasiswa 
Universitas     Widya     Kartika     Terhadap 


















Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
mahasiswa Universitas Widya Kartika 
Surabaya  yang  melakukan  kesalahan  pada 
penggunaan  “ 就 要 ”  (jiùyào)  paling 
banyak, yaitu pada nomor soal II (7). 
 
Tabel  2.  Persentase  Kesalahan  Mahasiswa 
Universitas    Negeri    Surabaya    Terhadap 















Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang 
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melakukan kesalahan pada penggunaan  “ 就
要 ” (jiùyào) paling banyak yaitu pada nomor 
soal I (6) dan II (4). 
 
Tabel 3. Persentase  Kesalahan  Mahasiswa 
Universitas Widya Kartika Surabaya Terhadap 














Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
mahasiswa Universitas Widya Kartika 
Surabaya yang melakukan  kesalahan  pada 
penggunaan “快要” (kuàiyào) paling banyak, 





















Tabel 4. Persentase Mahasiswa Universitas 
Negeri Surabaya yang Melakukan Kesalahan 















Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang 
melakukan kesalahan pada penggunaan “快要” 
(kuàiyào) paling banyak, yaitu pada nomor soal  
II (10). Di bawah ini penulis akan menjelaskan 














Perbandingan Presentase Kesalahan pada 
Penggunaan “就要” (jiùyào) dan “快要” 
(kuàiyào). 
 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa 
presentase kesalahan mahasiswa Universitas 
Widya Kartika dalam penggunaan “ 就要 ”  
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(jiùyào)  dan  “ 快要 ” (kuàiyào) persentasenya 
sama, yaitu 49.2%, sedangkan persentase  
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam 
penggunaan “就要” (jiùyào) adalah 44.4% dan 
persentase “ 快要 ” (kuàiyào) adalah 41.6%. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis kesalahan dalam 
penggunaan kata keterangan “就要” (jiùyào) 
dan“快要”(kuàiyào) pada mahasiswa Bahasa 
Mandarin Surabaya, yaitu Universitas Widya 
Kartika Surabaya dan Universitas Negeri 
Surabaya yang telah penulis lakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
penulis, jenis kesalahan dalam penggunaan 
kata keterangan “就要” (jiùyào)  dan 
“快 要” (kuàiyào) pada mahasiswa 
Bahasa Mandarin Surabaya di Universitas 
Widya Kartika Surabaya dan Universitas 
Negeri Surabaya adalah kesalahan tertukar 
dan kesalahan peletakan. Di mana yang 
seharusnya jawabannya “就要” (jiùyào) 
tetapi mereka    menjawab  “ 快 要 ”
(kuàiyào), begitu juga sebaliknya. 
2. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, 
dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesalahan mahasiswa 
Bahasa Mandarin Surabaya di Universitas 
Widya Kartika Surabaya dan Universitas 
Negeri Surabaya adalah bahasa ibu, 
penguasaan materi yang kurang sempurna, 
dan kurangnya latihan. 
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